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ABSTRAK 

 

Di seluruh dunia, diperkirakan sekitar 1 miliar anak mengalami kekerasan fisik, seksual, atau emosional, serta 

penelantaran dalam satu tahun. Masa remaja sangat rentan terhadap kekerasan seksual, dan cenderung lebih 

sering terjadi pada perempuan. Pelecehan seksual dapat terjadi di berbagai lingkungan, termasuk di lingkungan 

pendidikan. Fenomena ini tidak hanya menimbulkan dampak psikologis yang serius bagi korban, tetapi juga 

mengancam integritas pendidikan secara keseluruhan. Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan 

seksualitas berperan penting dalam mencegah pelecehan seksual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan pengetahuan tentang pelecehan seksual pada remaja di 

SMP dan MTs. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka terhadap jurnal-jurnal 

terakreditasi SINTA (S1-S5). Berdasarkan pencarian pada pangkalan data elektronik Google Scholar, ditemukan 

total 150 jurnal terkait topik penelitian. Setelah melalui proses skrining dan eksklusi studi, jumlah jurnal yang 

relevan menjadi 9, yang terdiri dari 5 jurnal mengkaji populasi siswa SMP, sedangkan 4 jurnal lainnya mengkaji 

populasi siswa MTs. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja pertengahan cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih baik tentang pelecehan seksual dibandingkan remaja awal, dan remaja perempuan 

umumnya menunjukkan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan remaja laki-laki. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Pelecehan Seksual, Usia, Jenis Kelamin, SMP, MTs. 

 

ABSTRACT 

 

Globally, it is estimated that up to 1 billion children have experienced physical, sexual, or emotional violence or 

neglect within a year. Adolescence is highly vulnerable to sexual violence, which tends to occur more frequently 

among girls. Sexual harassment can occur in various settings, including educational environments. This 

phenomenon not only has serious psychological impacts on the victims but also threatens the overall integrity of 

education. Adolescents’ knowledge of reproductive health and sexuality plays a crucial role in preventing sexual 

harassment. Therefore, this study aims to examine the relationship between age and gender with knowledge about 

sexual harassment among adolescents in JHS and Islamic JHS. The method used is a literature review of SINTA-

accredited journals (S1-S5). Based on a search in the Google Scholar electronic database, a total of 150 journals 

related to the research topic were found. After a screening and exclusion process, the number of relevant journals 

was reduced to 9, consisting of 5 journals that studied JHS students populations and 4 journals that studied 

Islamic JHS student populations. The findings of this study indicate that mid-adolescents tend to have a better 

understanding of sexual harassment compared to early adolescents, and girls generally demonstrate better 

knowledge than boys. 

 

Keywords: Knowledge of Sexual Harassment, Age, Gender, Junior High School, Islamic Junior High School. 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut WHO, sekitar 1 miliar anak usia 

2-17 tahun mengalami kekerasan fisik, 

seksual, atau emosional, serta 

penelantaran dalam satu tahun1. Meskipun 

semua anak rawan terhadap kekerasan 

seksual, masa remaja merupakan periode 

yang sangat rentan dan cenderung lebih 

sering terjadi pada perempuan2. Di 

wilayah Asia dan Pasifik, prevalensi 

kekerasan fisik dan seksual pada 

perempuan berkisar antara 11%-64%3. 

Pelecehan seksual adalah perbuatan atau 

upaya untuk melakukan tindakan seksual 

pada seseorang secara paksa4. Di beberapa 

negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, tingginya tingkat pelecehan 

seksual di sekolah dilakukan oleh teman 

sebaya dan guru5. Padahal peran sekolah 

sebagai lembaga sentral dalam 

menyediakan pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai yang membentuk moral dan 

karakter6. Fenomena ini tidak hanya 

menimbulkan dampak psikologis yang 

serius bagi korban, tetapi juga mengancam 

integritas pendidikan. 

Berdasarkan survei Kemendikbudristek7 

dalam Asesmen Nasional tahun 2022, 

sebanyak 34,51% peserta didik berpotensi 

mengalami kekerasan seksual. Menurut 

laporan KPAI8, terdapat 18 kasus 

kekerasan seksual di satuan pendidikan 

yang melibatkan 207 korban anak usia 3-

17 tahun. Distribusi kasus dengan rincian 

4% di tingkat PAUD/TK, 32% di SD/MI, 

36% di SMP/MTs, dan 28% di 

SMA/MA8. Dengan persentase yang 

tinggi, maka terdapat kebutuhan yang 

jelas untuk meneliti masalah pelecehan 

seksual di jenjang SMP/MTs. 

Secara umum, siswa SMP/MTs/sederajat 

di Indonesia berusia 13-15 tahun9, yang 

termasuk masa remaja. Kementerian 

Kesehatan10 membagi periode remaja 

menjadi tiga fase, yaitu remaja awal (10-

13 tahun), menengah (14-16 tahun), dan 

akhir (17-19 tahun). Remaja mengalami 

fase perkembangan yang kompleks secara 

fisik, emosional, dan sosial11. Pada usia 

sekolah dasar, kemampuan anak-anak 

berpikir sering terfokus pada hal-hal yang 

konkret dan nyata. Namun, selama usia 

sekolah menengah pertama, kemampuan 

remaja berpikir mulai berkembang ke 

tingkat yang lebih abstrak12. 

Sebuah studi menunjukkan bahwa 

pelecehan seksual kerap terjadi pada masa 

remaja dengan rentang usia 8-15 tahun13. 

Remaja mungkin masih belajar untuk 

memahami seksualitas dan belum 

sepenuhnya menyadari risiko serta cara 

melindungi diri. Pelecehan seksual 

umumnya terjadi akibat kurangnya 

pengetahuan korban tentang kekerasan 

seksual. Faktor yang memengaruhi 

pengetahuan: faktor internal, seperti usia 

dan jenis kelamin, serta faktor eksternal, 

meliputi pendidikan, sumber informasi, 

pengalaman, dan lingkungan14. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

meninjau hubungan antara usia dan jenis 

kelamin dengan pengetahuan remaja 

SMP/MTs tentang pelecehan seksual. 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat 

membantu upaya pencegahan dan 

penanganan pelecehan seksual, sesuai UU 

No. 23 Tahun 2002 yang menegaskan hak 

dan perlindungan anak15. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengidentifikasi 

kekurangan dalam studi sebelumnya dan 

menyarankan area untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

literature review. Subjek penelitian 

meliputi jurnal nasional yang tersedia di 

Google Scholar, ditulis dalam bahasa 

Indonesia, terbit pada tahun 2013-2023, 
dan terakreditasi SINTA 1-5 karena telah 

melalui peer-review dan memiliki 

kredibilitas dalam akademisi. 

Pencarian jurnal dilakukan pada 19 Juni 

2024 menggunakan kata kunci yang 

relevan dengan topik penelitian, seperti 

‘pengetahuan’, ‘pelecehan seksual’, 



‘SMP’, dan ‘MTs’, serta operator 

Boolean. Pencarian ini menghasilkan 150 

jurnal, yang kemudian diseleksi 

berdasarkan judul dan abstrak. Jurnal yang 

relevan diunduh dan dibaca penuh, 

sementara jurnal yang tidak dapat diakses 

penuh, tidak memiliki komponen lengkap, 

atau berbayar tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Sebanyak 9 jurnal dipilih, 

dengan 5 mengkaji populasi remaja SMP 

dan 4 mengkaji populasi remaja MTs. 

Penelitian dilaksanakan setelah 

mendapatkan ethical approval pada bulan 

Juli tahun 2024 di FK-KMK, Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 

Literature Review 

 

No. Penulis Tahun Judul Metode Hasil 

1. Iit, Katharina 2019 Hubungan Pengetahuan tentang 

Seksualitas dan Implikasinya 

pada Remaja di SMP Adisucipto 

Kabupaten Kubu Raya Tahun 

2018 

Survei analitik; 

cross-sectional; 

kuesioner 

Usia remaja, pendidikan 

orang tua, dan penghasilan 

ayah berhubungan dengan 

pengetahuan remaja 

2. Panggabean, 

Fariningsih, 

Kartika 

2022 Pengaruh pendidikan seks 

terhadap perilaku tindak 

kekerasan seksual pada siswa 

kelas VII SMP N 34 Batam 

tahun 2022 

Analitik kuantitatif; 

cross- sectional; 

kuesioner 

Usia dan jenis kelamin 

tidak berhubungan dengan 

perilaku remaja, tetapi 

pengetahuan berhubungan 

dengan sikap dan perilaku 

3. Rachmadhani, 

Zulaikha 

2023 Hubungan Sikap Remaja 

terhadap Perilaku Pencegahan 

Kekerasan Seksual di SMP 

Negeri Kota Samarinda 

Kuantitatif 

korelasional; cross-

sectional; kuesioner 

Ada hubungan antara sikap 

dengan perilaku remaja 

4. Supiana, Musrifa, 

Hidayati 

2022 Tingkat Pengetahuan Remaja 

tentang Pelecehan Seksual di 

MTs NW Mataram 

Deskriptif 

kualitatif; kuesioner 

Mayoritas remaja 

berpengetahuan cukup; 

perempuan cenderung 

memiliki pemahaman yang 

lebih baik daripada laki-

laki 

5. Wafa, 

Kusumaningtyas, 

Sulistiyaningsih 

2023 Peran Sekolah dalam 

Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual pada Siswa 

Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Grobogan 

Deskriptif 

kualitatif; observasi, 

angket, wawancara 

Sekolah telah memberikan 

pendidikan seksual, tetapi 

belum memiliki alur 

penanganan yang 

terstruktur 

6. Masitoh et al 2022 Pencegahan Kekerasan Seksual 

Remaja pada Model 

Pembelajaran Fiqih Kontekstual 

Deskriptif 

kualitatif; observasi, 

wawancara, focus 

group discussion 

Upaya pencegahan dengan 

mengajarkan pendidikan 

seks pada mata pelajaran 

fikih 

7. Sukamti 2019 Integrasi Materi Pendidikan 

Seks dalam Pelajaran Fiqih pada 

Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Kualitatif; field 

research; observasi, 

wawancara; 

literatur. 

Remaja perlu mendapatkan 

pendidikan seks 

8. Ariyanti, Sariyani, 

Utami 

2019 Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Remaja untuk 

Meningkatkan Pengetahuan 

Siswa di SMP Negeri 3 

Selemadeg Timur 

Penyuluhan; 

pelaksanaan pre-

test dan post-test 

Ada peningkatan 

pengetahuan siswa setelah 

penyuluhan 

9. Andayani et al 2023 Pencegahan Kekerasan Seksual 

di Lingkungan Madrasah 

Sosialisasi; 

pelaksanaan pre-

test dan post-test 

75% siswa memahami cara 

pencegahan setelah 

sosialisasi 



Tabel 2 

Demografi Siswa berdasarkan Literature Review 

 

Parameter 

Sumber 

Jenis Sekolah Populasi Usia Laki-laki Perempuan 

Iit, Katharina SMP 200 Tidak disebutkan Tidak ada 200 

Panggabean, 

Fariningsih, 

Kartika 

SMP 31 11-16 tahun 13 18 

Rachmadhani, 

Zulaikha 

SMP 127 12-15 tahun 60 67 

Supiana, Musrifa, 

Hidayati 

MTs 72 Tidak disebutkan 54 18 

Wafa, 

Kusumaningtyas, 

Sulistiyaningsih 

SMP & sekolah 

berbasis Islam 

Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan 

Masitoh et al MTs 137 Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan 

Sukamti MTs Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan 

Ariyanti, Sariyani, 

Utami 

MTs 135 Tidak disebutkan 74 Tidak disebutkan 

Andayani et al MTs 1.005 Tidak disebutkan Tidak disebutkan Tidak disebutkan 

 

 

Hubungan antara Usia dengan 

Pengetahuan Pelecehan Seksual 

Dalam penelitian ini, beberapa studi dikaji 

untuk memahami hubungan antara usia 

dengan pengetahuan terhadap pelecehan 

seksual di kalangan SMP dan MTs. 

Beberapa studi juga mengaitkan 

pengetahuan dengan sikap dan perilaku 

untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

 

Tabel 3 

Ringkasan Temuan Usia dan Pengetahuan Pelecehan Seksual 

 

Parameter 

Sumber 

Remaja 

Awal 

Remaja 

Menengah 

Variabel Hasil Analisis 

Statistik 

Iit, Katharina 36 90 Pengetahuan 

seksualitas dan 

implikasinya 

Remaja menengah memiliki 

pengetahuan lebih baik 

p = 0,000 

Supiana, Musrifa, 

Hidayati 

Tidak disebutkan Pengetahuan pelecehan 

seksual 

Mayoritas memiliki pengetahuan 

yang cukup 

- 

Panggabean, 

Fariningsih, 

Kartika 

Tidak membagi usia 

(11-16 tahun) 

Pengetahuan dan 

perilaku dalam 

menanggapi kekerasan 

seksual 

Mayoritas memiliki pengetahuan 

yang cukup 

- 

Pengetahuan baik cenderung 

memiliki perilaku yang baik 

p = 0,003 

15 16 Perilaku kekerasan 

seksual 

Tidak ada hubungan antara usia 

dengan perilaku 

p = 0,609 

Rachmadhani, 

Zulaikha 

Tidak membagi usia 

(11-16 tahun) 

Sikap terhadap perilaku 

pencegahan kekerasan 

seksual 

Ada hubungan antara sikap dengan 

perilaku 

p = 0,001 

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Iit, 

Katharina16 menemukan terdapat korelasi 

yang signifikan antara usia remaja dan 

tingkat pengetahuan tentang seksualitas 

dan implikasinya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa remaja pertengahan 

cenderung memiliki pengetahuan yang 

lebih baik mengenai isu-isu seksual 

daripada remaja awal. Ini didukung oleh 

penelitian Darsini, Fahrurrozi, Cahyono14 



yang menyatakan usia memengaruhi 

kemampuan kognitif remaja, sehingga 

dapat berdampak pada pemahaman 

mereka tentang kekerasan seksual. 

Kemudian, penelitian oleh Supiana, 

Musrifa, Hidayati17 dan Panggabean, 

Farininingsih, Kartika18 menemukan 

bahwa mayoritas siswa memiliki 

pemahaman yang cukup tentang 

pelecehan seksual. Meskipun temuan ini 

tidak mengelompokkan usia siswa secara 

khusus, hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang kekerasan seksual 

cukup tersebar di antara siswa remaja 

secara umum. 

Di sisi lain, ada juga beberapa siswa 

masih memiliki pemahaman yang kurang 

atau tidak memadai tentang pelecehan 

seksual. Faktor-faktor yang menyebabkan 

perbedaan dalam pemahaman siswa 

tentang pelecehan seksual bisa sangat 

bervariasi. Beberapa siswa mungkin telah 

terpapar dengan informasi atau 

pengalaman langsung mengenai pelecehan 

seksual, baik melalui pendidikan formal di 

sekolah, diskusi dengan keluarga, maupun 

akses terhadap media sosial dan informasi 

lainnya. Pandangan Notoatmodjo, seperti 

yang disampaikan dalam penelitian 

Supiana, Musrifa, Hidayati17 menegaskan 

bahwa semakin banyak informasi yang 

diperoleh remaja, semakin baik pula 

pengetahuan mereka. 

Siswa yang memiliki pengetahuan kurang 

mungkin belum memiliki akses yang sama 

terhadap informasi ini atau mungkin 

kurang terbuka terhadap topik pelecehan 

seksual. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Anindyajati19, bahwa risiko 

kekerasan seksual pada remaja dapat 

meningkat akibat kurangnya pemahaman 

mereka mengenai definisi, jenis-jenis, 

serta tanda-tanda kekerasan seksual. 

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang memadai tentang kekerasan seksual 

dapat memengaruhi sikap dan perilaku 

siswa. Hal ini ditemukan oleh studi 

Panggabean, Farininingsih, Kartika18, 

bahwa siswa yang memiliki pengetahuan 

yang baik terkait perilaku tindak 

kekerasan seksual cenderung memiliki 

sikap yang lebih positif dalam 

menghadapi masalah tersebut. Remaja 

lebih mampu mengenali perilaku yang 

tidak pantas atau berbahaya, serta lebih 

siap dalam merespons atau melaporkan 

kejadian. Studi yang sejalan adalah 

penelitian dari Delfina et al20 yang 

menemukan bahwa remaja dengan 

pengetahuan seksual yang baik cenderung 

lebih memiliki antisipasi yang baik 

terhadap risiko kekerasan seksual. 

Namun, studi Panggabean, Farininingsih, 

Kartika18 juga mengungkapkan bahwa 

hubungan antara usia dan perilaku 

kekerasan seksual tidak selalu signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengetahuan yang memadai tentang 

kekerasan seksual dapat memengaruhi 

sikap dan perilaku remaja, tetapi usia 

tidak selalu memengaruhi atau 

menentukan apakah seorang akan terlibat 

dalam perilaku kekerasan seksual atau 

tidak. Ini mungkin disebabkan oleh 

rentang usia yang relatif dekat dalam 

sampel yang diteliti, serta kemungkinan 

variabel lain seperti pengaruh lingkungan 

sosial dan pendidikan yang turut berperan 

dalam pembentukan perilaku tersebut. 

Siswa yang berada dalam rentang usia 

yang dekat dan berada di lingkungan yang 

sama mungkin mengalami pengaruh yang 

seragam dari lingkungan sekolah atau 

sosial mereka. Menurut Watson, seorang 

tokoh teori behaviorism yang dikutip oleh 

Nahar21, perilaku manusia dipengaruhi 

oleh kombinasi antara faktor genetik dan 

pengaruh lingkungan atau situasional. 

Meskipun responden berada dalam 

kelompok usia yang lebih muda, 

lingkungan sosialnya mencakup interaksi 

dengan remaja yang lebih tua di dalam 

satu kelas, sehingga pengetahuannya bisa 

sebanding dengan mereka, sesuai dengan 

hasil temuan dari penelitian Iit, 

Katharina16. Dengan demikian, penting 

untuk memahami bahwa pengetahuan 



tentang kekerasan seksual lebih berperan 

dalam membentuk sikap dan perilaku 

siswa daripada usia mereka. 

Sikap remaja terhadap pencegahan 

kekerasan seksual, sebagaimana dipelajari 

oleh Rachmadhani, Zulaikha22, 

memengaruhi perilaku mereka secara 

signifikan. Siswa dengan sikap positif 

cenderung menunjukkan perilaku positif 

dalam pencegahan kekerasan seksual. 

Hasil ini menegaskan pentingnya 

membentuk sikap yang positif melalui 

pendidikan dan intervensi yang tepat 

untuk mencegah kekerasan seksual di 

kalangan remaja. Intervensi pendidikan 

seksual telah terbukti membantu 

meningkatkan pengetahuan siswa, seperti 

yang ditemukan dalam penelitian oleh 

Ariyanti, Sariyani, Utami23 dan Andayani 

et al24. 

Dari pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

mengenai pelecehan seksual cenderung 

meningkat seiring bertambahnya usia. 

Selain itu, pengetahuan remaja juga 

memengaruhi sikap dan perilaku remaja 

terhadap kekerasan seksual. Oleh karena 

itu, pentingnya program pendidikan 

seksual yang efektif sesuai dengan tahap 

usia remaja. 

Berdasarkan studi Wafa, Kusumaningtyas, 

Sulistiyaningsih25, dari lima sampel 

sekolah yang mereka teliti, baik sekolah 

umum maupun berbasis agama Islam, 

telah melaksanakan pendidikan seksual. 

Sementara di MTs, menurut Masitoh et 

al26, dan Sukamti27, madrasah yang 

mereka teliti telah mengambil langkah 

untuk mengintegrasikan materi 

pendidikan seks dalam kurikulum fikih. 

Selain pendidikan formal di lingkungan 

sekolah, studi Iit, Katharina16 juga 

menyoroti bagaimana pendidikan dan 

penghasilan orang tua memengaruhi 

pengetahuan anak. Berdasarkan tinjauan 

pustaka, orang tua memiliki peran krusial 

dalam menyediakan pengetahuan dan 

dukungan yang diperlukan. Interaksi 

emosional dan perhatian yang konsisten 

terhadap perkembangan anak dapat 

membantu remaja memahami dan 

menghadapi isu-isu seksualitas secara 

bijak dan sehat. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan, seperti 

pengelompokan usia yang tidak konsisten 

dalam studi-studi ini membatasi 

interpretasi mengenai perbedaan antara 

kelompok usia. Selain itu, variasi dalam 

metodologi penelitian, seperti perbedaan 

fokus antara pengetahuan, sikap, dan 

perilaku, serta mungkin adanya variasi 

dalam pertanyaan atau definisi terkait 

seksualitas, pelecehan dan kekerasan 

seksual, maupun kemungkinan perbedaan 

skala pengukuran yang juga dapat 

memengaruhi kemampuan penulis untuk 

menyimpulkan temuan secara umum. 

Studi-studi ini juga terbatas pada lokasi 

atau demografi tertentu, sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat diterapkan secara 

umum pada populasi remaja secara 

keseluruhan. Hal ini mengurangi relevansi 

temuan bagi penulis yang ingin 

memahami gambaran yang lebih luas. 

Lebih lanjut, jumlah jurnal nasional yang 

membahas remaja dengan topik yang 

relevan di tingkat pendidikan SMP/MTs 

masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

menggali aspek ini, guna memberikan 

wawasan tambahan dalam upaya 

pencegahan kekerasan seksual di kalangan 

remaja. 

 

Hubungan antara Jenis Kelamin 

dengan Pengetahuan Pelecehan Seksual 

Berdasarkan kajian literatur, terdapat dua 

studi yang membahas bagaimana jenis 

kelamin dapat memengaruhi pengetahuan 

dan perilaku terkait pelecehan seksual. 

Penelitian pertama oleh Supiana, Musrifa, 

Hidayati17 menemukan bahwa mayoritas 

dari kedua jenis kelamin, yaitu 9 siswa 

perempuan dan 30 siswa laki-laki, 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang 



pelecehan seksual. Ini dikarenakan 

kurangnya informasi mengenai kesehatan 

reproduksi dapat memengaruhi 

pengetahuan remaja secara signifikan, 

sehingga menjadi faktor yang berpotensi 

memicu terjadinya pelecehan seksual17. 

Proporsi siswa perempuan lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa laki-laki, 

karena jumlah siswa perempuan terbatas 

untuk menjadi responden dalam sampel 

penelitian17. Secara deskriptif, kedua 

kelompok mayoritas memiliki 

pengetahuan yang cukup. Namun, 

deskripsi data ini tidak cukup untuk 

menyimpulkan hubungan antara jenis 

kelamin dan pengetahuan tentang 

pelecehan seksual, sehingga diperlukan 

analisis statistik lebih lanjut untuk 

mendukung temuan ini. 

Di sisi lain, studi kedua oleh Panggabean, 

Farininingsih, Kartika18 melakukan 

penelitian terhadap jenis kelamin dengan 

tingkat kekerasan seksual. Temuan 

menunjukkan bahwa 38,5% siswa laki-

laki mempunyai perilaku tindakan 

kekerasan seksual berat dan 61,5% 

mempunyai perilaku tindakan kekerasan 

seksual ringan. Sementara itu, 22,2% 

siswa perempuan mengalami perilaku 

tindakan kekerasan seksual berat dan 

77,8% mengalami perilaku tindakan 

kekerasan seksual ringan. Analisis 

statistik yang didapatkan adalah nilai p = 

0,326 (p > 0,05), yang menunjukkan 

bahwa perbedaan ini tidak signifikan. Ini 

mengindikasikan bahwa variasi dalam 

persentase siswa yang terlibat dalam atau 

mengalami kekerasan seksual berdasarkan 

jenis kelamin tidak cukup kuat untuk 

menarik kesimpulan adanya hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin dan 

kekerasan seksual. 

Namun, hasil ini mungkin dapat 

dipengaruhi oleh ukuran sampel yang 

kurang memadai untuk mendeteksi 

perbedaan yang signifikan secara statistik, 

sebagaimana disarankan oleh Agung, 

yang dikutip oleh Alwi28, bahwa 

diperlukan ukuran sampel minimal 30 

untuk setiap kategori seperti laki-laki dan 

perempuan. Faktor-faktor kompleks 

seperti lingkungan sosial, pendidikan, 

pengawasan orang tua, dan faktor 

psikologis juga dapat memengaruhi 

kekerasan seksual, yang mungkin tidak 

sepenuhnya terkontrol atau 

diperhitungkan dalam analisis ini. 

Menurut Nito et al29, perilaku seksual 

berisiko yang dilakukan remaja tidak 

lepas dari kurangnya pengetahuan remaja 

tentang seksual. 

Meskipun penelitian Panggabean, 

Farininingsih, Kartika18 tidak membahas 

pengetahuan, perbedaan perilaku 

kekerasan seksual yang ditemukan dapat 

berkaitan dengan perbedaan pengetahuan 

yang ditunjukkan oleh studi Supiana, 

Musrifa, Hidayati17. Artinya, perbedaan 

dalam pengetahuan tentang pelecehan 

seksual mungkin memengaruhi perilaku 

siswa. Dengan kata lain, jika siswa laki-

laki dan perempuan memiliki pemahaman 

yang berbeda tentang pelecehan seksual, 

pemahaman tersebut mungkin 

memengaruhi bagaimana mereka 

bertindak atau mengalami kekerasan 

seksual. 

Pada studi yang dilakukan oleh Wafa, 

Kusumaningtyas, Sulistiyaningsih25 

ditemukan bahwa siswa laki-laki lebih 

sering terlibat sebagai pelaku, sementara 

siswa perempuan lebih sering menjadi 

korban. Seperti kejadian di mana siswa 

laki-laki secara tidak sengaja menepuk 

bagian tubuh intim siswa perempuan, dan 

pengiriman pesan tidak sopan serta 

berkonotasi seksual antara siswa25. 

Studi lain menambahkan dimensi yang 

relevan terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan dan kekerasan 

seksual berdasarkan jenis kelamin. 

Temuan dari studi Alfida30, tidak ada 

perbedaan signifikan antara tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

dan jenis kelamin remaja. Meskipun 

demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden perempuan memiliki 

kemungkinan 1,272 kali lebih besar untuk 



memiliki pengetahuan yang baik 

dibandingkan responden laki-laki30. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

meskipun tingkat pengetahuan secara 

umum serupa, ada faktor-faktor lain yang 

berperan, seperti kemungkinan perempuan 

lebih terbuka atau lebih menerima akses 

informasi dan pendidikan kesehatan 

reproduksi yang lebih mudah dan luas, 

yang secara khusus ditargetkan pada 

mereka, sehingga dapat memengaruhi 

tingkat pengetahuan. Perempuan 

cenderung mendapatkan informasi 

pendidikan seksual lebih banyak, 

disebabkan oleh minat yang lebih tinggi 

dalam kesehatan reproduksi dan 

pengalaman pendidikan seksual yang 

berbeda, serta ketidakadilan dalam 

program-program pendidikan seks 

berdasarkan jenis kelamin yang 

berkontribusi pada perbedaan tingkat 

pengetahuan29. 

Lebih lanjut, studi oleh Rahayu, 

Indraswari, Husodo31 menunjukkan bahwa 

perilaku seksual berisiko lebih umum 

ditemukan pada remaja laki-laki daripada 

perempuan, seiring dengan pandangan 

Santrock bahwa laki-laki cenderung 

memiliki ketertarikan lebih tinggi pada 

kepuasan seksual, sementara perempuan 

lebih mempertimbangkan aspek-aspek 

kepribadian dalam hubungan dengan 

lawan jenis31. 

Sementara itu, studi Sivertsen et al32 

menyoroti perbedaan dalam persepsi 

terhadap pelecehan seksual antara laki-

laki dan perempuan, dengan laki-laki 

cenderung memiliki ambang batas yang 

lebih tinggi dalam mengidentifikasi 

pengalaman sebagai pelecehan seksual 

dibandingkan perempuan. Akibatnya, 

tindakan yang mengarah pada kekerasan 

seksual seringkali dianggap sebagai 

lelucon oleh laki-laki. Faktor-faktor 

seperti stigma terhadap maskulinitas dan 

norma gender juga dapat memengaruhi 

persepsi ini, sehingga kekerasan seksual 

pada laki-laki dianggap sebagai sesuatu 

yang tidak umum. Sesuai dengan temuan 

faktor sosial tersebut, penelitian Miranti, 

Sudiana33 mengungkapkan bahwa korban 

pelecehan seksual laki-laki masih 

dipandang sebagai hal yang tabu oleh 

masyarakat. 

Terakhir, studi Al-Asadi34, menyoroti 

bahwa anak laki-laki cenderung lebih 

rentan terhadap pelecehan seksual pada 

usia yang lebih muda, sementara 

perempuan lebih rentan terhadap 

kekerasan pada segala usia, terutama pada 

usia remaja. 

Secara keseluruhan, studi-studi ini 

menggarisbawahi kompleksitas dalam 

memahami hubungan antara jenis kelamin 

dengan pengetahuan dan pengalaman 

kekerasan seksual pada remaja. Faktor-

faktor seperti pendidikan, lingkungan 

sosial, dan norma-norma gender 

memainkan peran krusial dalam persepsi 

dan pengalaman terhadap kekerasan 

seksual di kalangan remaja, yang 

menyebabkan cara penanganan dan 

tanggapan sosial terhadap isu ini yang 

berbeda antara siswa perempuan dan laki-

laki. 

Namun, ada beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat dalam penelitian ini. Salah 

satunya adalah ukuran sampel yang relatif 

kecil yang dapat memengaruhi validitas 

hasilnya. Selain itu, variasi dalam 

metodologi penelitian, seperti perbedaan 

fokus antara pengetahuan dan kejadian 

kekerasan seksual, maupun skala 

pengukuran dan cara menganalisis data. 

Penelitian yang spesifik mengenai 

hubungan ini di kalangan siswa SMP/MTs 

juga masih terbatas dalam literatur 

nasional. Keterbatasan-keterbatasan ini 

dapat mengurangi relevansi temuan bagi 

penulis yang berusaha memahami 

gambaran yang lebih luas. Hal ini 

menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut 

yang dapat menggali aspek ini secara 

mendalam. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur 



mengenai hubungan di SMP dan MTs, 

dapat disimpulkan bahwa usia remaja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan tentang pelecehan 

seksual. Remaja menengah cenderung 

memiliki pengetahuan yang lebih baik 

mengenai pelecehan seksual dibandingkan 

dengan remaja awal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dengan 

bertambahnya pengetahuan remaja, dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka 

dalam menghadapi situasi tersebut. 

Berdasarkan jenis kelamin juga 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengetahuan remaja 

tentang pelecehan seksual. Remaja 

perempuan secara umum memiliki 

pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan remaja laki-laki. 

Perbedaan ini dapat memengaruhi 

perilaku mereka terhadap pelecehan 

seksual. 

 

SARAN 
 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami lebih dalam hubungan 

antara usia dan jenis kelamin dengan 

pengetahuan remaja pada jenjang 

pendidikan SMP/MTs/sederajat tentang 

pelecehan seksual. Penelitian ini harus 

mencakup sampel yang lebih luas dan 

metodologi yang bervariasi untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perbedaan dalam 

pengetahuan dan kesadaran tentang 

pelecehan seksual di kalangan remaja. 

Pendekatan pendidikan seksual yang 

komprehensif perlu mempertimbangkan 

usia dan jenis kelamin remaja. Program 

pendidikan harus disesuaikan dengan 

tahap perkembangan kognitif dan 

emosional remaja, serta memperhatikan 

kebutuhan khusus dari masing-masing 

kelompok gender agar dapat disampaikan 

dengan cara yang sesuai dan efektif, 

sehingga meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran remaja secara menyeluruh. 
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